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ABSTRAK 

Salah satu hal terpenting yang berkaitan dengan sumber daya manusia 

adalah permasalahan kinerja. Fenomena yang dihadapi UPTD Pelayanan Pajak dan 

Retribusi Daerah Provinsi Bali di Kabupaten Badung dari aspek sumber daya 

manusia adalah kinerja pegawai yang kurang maksimal hal ini dapat dilihat dari 

hasil kerja pegawai yang belum memuaskan bagi instansi. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh human relation, kondisi fisik lingkungan kerja  dan 

iklim organisasi terhadap kinerja pegawai pada UPTD Pelayanan Pajak dan 

Retribusi Daerah Provinsi Bali di Kabupaten Badung. Metode pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi, metode kuisioner, 

metode wawancara dan metode dokumentasi. Teknis analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial (uji instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, analisis korelasi 

berganda, uji koefisien determinasi (R2) dan uji t).  

Hasil penelitian dengan menggunakan uji analisis data menunjukkan bahwa 

nilai koefisien regresi variabel human relations sebesar 0.256 dengan tingkat 

signifikansi 0.019 yang mana lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa human relation berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai diterima, selanjutnya hasil 

penelitian dengan menggunakan uji analisis data menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik sebesar 0.298 dengan tingkat 

signifikansi 0.000 yang mana lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai diterima, hasil 

penelitian dengan menggunakan uji analisis data menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi variabel motvias sebesar 0.330 dengan tingkat signifikansi 0.000 

yang mana lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa iklim organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai sehingga hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai diterima. 

Kata Kunci: kinerja pegawai, human relation, lingkungan kerja fisik, iklim 

organisasi, sumber daya manusia. 
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ABSTRACT 

One of the most important things related to human resources is the issue of 

performance. The phenomenon faced by the Regional Tax and Levy Service UPTD 

in the Province of Bali in Badung Regency from the aspect of human resources is 

that the performance of employees is less than optimal, this can be seen from the 

work of employees who have not been satisfactory for the agency. The purpose of 

this study was to determine the effect of human relations, physical conditions of the 

work environment and organizational climate on employee performance at the 

UPTD for Regional Tax and Retribution Services in the Province of Bali in Badung 

Regency. The data collection methods used in this study were the observation 

method, the questionnaire method, the interview method and the documentation 

method. Technical analysis used in this research is descriptive analysis and 

inferential analysis (test instrument research, classical assumption test, multiple 

linear regression analysis, multiple correlation analysis, coefficient of 

determination test (R2) and t test).  

The results of the study using data analysis test showed that the regression 

coefficient value of the human relations variable was 0.256 with a significance level 

of 0.019 which is smaller than 0.05. This shows that human relations have a positive 

and significant effect on employee performance so that the first hypothesis which 

states that human relations has a positive and significant effect on employee 

performance is accepted, then the results of research using data analysis test show 

that the regression coefficient value of the physical work environment variable is 

0.298 with significance level of 0.000 which is less than 0.05. This shows that the 

physical work environment has a positive and significant effect on employee 

performance so that the second hypothesis which states that the physical work 

environment has a positive and significant effect on employee performance is 

accepted. significance of 0.000 which is less than 0.05. This shows that 

organizational climate has a positive and significant effect on employee 

performance so that the third hypothesis which states that organizational climate 

has a positive and significant effect on employee performance is accepted. 

 

Keywords: employee performance, human relations, physical work environment, 

organizational climate, human resources. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, teknologi sudah 

mulai berkembang sehingga semua 

organisasi berusaha untuk dapat 

beradaptasi dalam penggunaan 

teknologi. Begitu pula dengan sumber 

daya manusia, perkembangan teknologi 

tidak akan terjadi apabila tidak ada 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Dengan mengetahui pentingnya peran 

sumber daya manusia ini membuat 

organisasi berfikir bagaimana cara 

untuk dapat membuat sumber daya 

manusia yang berkualitas dan 

berprestasi dalam pekerjaanya. Salah 

satu hal terpenting yang berkaitan 

dengan sumber daya manusia adalah 

permasalahan kinerja. Dalam 

mewujudkan keberhasilan sebuah 

organisasi, setiap pegawai  dituntut 

untuk memiliki kinerja yang baik. 

Konsep kinerja pada dasarnya dapat 

dilihat dari dua segi, yaitu kinerja 

pegawai (perindividu) dan kinerja 

organisasi. Kinerja adalah suatu hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 

2014). Sedangkan kinerja organisasi 

adalah totalitas hasil kerja yang dicapai 

suatu organisasi (Pasolong, 2011). 

Kinerja pegawai yang tinggi sangatlah 

diperlukan dalam suatu organisasi 

untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Dengan kinerja yang tinggi 

pegawai akan berusaha sebaik mungkin 

untuk mengatasi dan memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam 

pelaksanaan tugas dan pekerjaanya. 

Sebaliknya dengan kinerja yang rendah 

akan mudah menyerah terhadap 

keadaan bila mendapatkan kesulitan 

dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaannya sehingga akan sulit untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dengan etos kerja dan kinerja yang 

tinggi maka karywan mau bekerja 

secara bersama-sama dan saling 

membantu didalam menyelesaikan 

pekerjaan yang membutuhkan tenaga 

dan waktu yang banyak. Banyak faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai, 

diantaranya adalah human relation dan 

kondisi lingkungan kerja (Talumantak 

2016). Sedangkan Anwar (2012) 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

iklim organisasi, burnout dan 

lingkungan kerja fisik. Namun pada 

penelitian hanya difokuskan mengenai 

human relation, kondisi fisik 

lingkungan kerja dan iklim organisasi.  

Human relation dalam organisasi 

merupakan hal utama karena 

merupakan penghubung antara pegawai 

dengan sesama pegawai maupun 

pegawai dengan pimpinan. Selain itu 

keadaan lingkungan fisik juga tidak 

kalah penting karena dapat 

mempengaruhi bagaimana perasaan 

pegawai saat melakukan pekerjaannya. 

Lingkungan yang bersih dan nyaman 

akan membuat pegawai merasa senang 

saat melakukan pekerjaan dan akan 

berpengaruh pada hasil kerjanya. Dan 

yang tidak kalah penting didalam suatu 

organisasi harus terdapat iklim 

organisasi yang baik untuk membangun 

lingkungan psikologis di kalangan 

pegawai itu sendiri sehingga dengan 

adanya iklim organisasi yang baik 

diharapkan agar pegawai dapat merasa 

nyaman berada di organisasi tersebut. 

Dari hasil observasi awal fenomena 

yang dihadapi UPTD Pelayanan Pajak 

dan Retribusi Daerah Provinsi Bali di 

Kabupaten Badung dari aspek sumber 

daya manusia adalah kinerja pegawai 

yang kurang maksimal hal ini dapat 

dilihat dari hasil kerja pegawai yang 

belum memuaskan bagi instansi. 

Kinerja pegawai dapat diukur melalui 

pendapatan yang diperoleh instansi 

selama waktu tertentu dan dari data 

yang diperoleh terdapat penurunan 

pendapatan pada periode 2020. Kondisi 

diatas dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya kurangnya human relation 

yang dibangun hal ini dapat dilihat pada 

pegawai yang sulit meningkatkan 

kinerja mereka dikarenakan kurangnya 

kerjasama yang dijalin antara pegawai 

satu dengan pegawai yang lain saat 

memberikan pelayanan terhadap 

masyarakat yang ingin membayar pajak 

kendaraan sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi iklim organisasi yang 

menjadi kurang kondusif seperti 

semangat kelompok dan hubungan 

yang terjalin antar pegawai menjadi 

tidak maksimal sehingga menyebabkan 

pegawai memerlukan waktu yang lama 

untuk memberikan pelayanan. Selain 

itu, ditemukan kondisi fisik lingkungan 

kerja yang belum memadai. Seperti tata 

letak ruangan yang belum maksimal 
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yang menyebabkan pegawai bekerja 

diruangan yang sempit, dan sirkulasi 

udara yang belum dibuat secara 

maksimal pada ruang kerja dan hal ini 

dapat membuat pegawai merasa kurang 

nyaman saat bekerja, sehingga target 

kinerja dari instansi tidak tercapai 

dengan maksimal.  

1.2 Rumusan Masalah 

1) Apakah ada pengaruh human 

relation terhadap kinerja pegawai 

pada UPTD Pelayanan Pajak dan 

Retribusi Daerah Provinsi Bali di 

Kabupaten Badung? 

2) Apakah ada pengaruh kondisi fisik 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada UPTD Pelayanan 

Pajak dan Retribusi Daerah 

Provinsi Bali di Kabupaten 

Badung? 

3) Apakah ada pengaruh iklim 

organisasi terhadap kinerja 

pegawai UPTD Pelayanan Pajak 

dan Retribusi Daerah Provinsi Bali 

di Kabupaten Badung? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh human 

relation terhadap kinerja pegawai 

pada UPTD Pelayanan Pajak dan 

Retribusi Daerah Provinsi Bali di 

Kabupaten Badung. 

2. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh kondisi 

fisik lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai pada UPTD 

Pelayanan Pajak dan Retribusi 

Daerah Provinsi Bali di Kabupaten 

Badung. 

3. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh iklim 

organisasi terhadap kinerja 

pegawai pada UPTD Pelayanan 

Pajak dan Retribusi Daerah 

Provinsi Bali di Kabupaten 

Badung. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Goal-Setting Theory 

Latham, et al (2008) 

menyatakan bahwa goal-setting 

berpengaruh pada kinerja pegawai 

dalam organisasi publik. Salah satu 
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bentuk nyata dari penerapan goal-

setting ini adalah anggaran. Sebuah 

anggaran tidak hanya mengandung 

rencana dan jumlah nominal yang 

dibutuhkan untuk melakukan kegiatan, 

tetapi juga mengandung sasaran yang 

spesifik yang ingin dicapai organisasi. 

Salah satu pendekatan kepemimpinan 

yang paling banyak diteliti adalah teori 

jalur sasaran (Path-goal theory). Dasar 

dari teori ini adalah bahwa tugas 

seorang pemimpin adalah membantu 

anggotanya dalam memberi informasi, 

dukungan, dan sumber daya lain yang 

penting dalam mencapai tujuan mereka 

(Robbins, 2011:418). Teori ini 

menjelaskan bahwa suatu perilaku 

pemimpin dapat diterima oleh bawahan 

pada tingkatan yang ditinjau oleh 

mereka sebagai sumber kepuasan saat 

itu atau masa datang.  

2.2 Kinerja   

Menurut Hasibuan (2014:34) 

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang dilaksanakan atas 

kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu. Dengan kata 

lain bahwa kinerja adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan 

kepadanya sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan. 

Menurut Robins (2013:51) 

untuk indikator kinerja karyawan dapat 

digunakan beberapa indikator kerja, 

antara lain : 

a. Quantity (kuantitas)  

b. Quality (kualitas)  

c. Timelines (ketepatan waktu)  

d. Cost effectiveness (efektivitas 

biaya)  

e. Interpersonal impact (hubungan 

antar perseorangan) 

2.3 Human Relations 

Menurut Hasibuan (2014:176) 

Human relation merupakan hubungan 

yang harmonis, tercipta atas kesadaran 

dan kesediaan melebur keinginan 

individu demi terpadunya kepentingan 

bersama. 

Dalam mengukur human 

relation ada beberapa indikator yang 

digunakan menurut Fadillah (2015) 

yaitu : 
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a. Hubungan dengan rekan kerja  

b. Hubungan dengan atasan  

c. Hubungan dengan masyarakat  

2.4 Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2011) 

yaitu semua keadaan berbentuk fisik 

yang terdapat di sekitar tempat kerja 

dimana dapat mempengaruhi karyawan 

baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Adapun yang menjadi indikator 

dari lingkungan kerja fisik, 

Sedarmayanti (2011:27) yaitu : 

a. Penerangan  

b. Kelembaban di tempat kerja  

c. Bising  

d. Penggunaan Warna 

e. Ruang Gerak  

f. Keamanan Bekerja  

 

 

 

 

 

 

III. KERANGKA BERPIKIR 

DAN HIPOTESIS 

3.1 KERANGKA BERPIKIR 

PENELITIAN 

Fenomena

Kurangnya kerjasama yang dijalin antara pegawai satu dengan pegawai yang lain saat 

memberikan pelayanan terhadap masyarakat sehingga sering terjadi kesalahan saat bekerja, Iklim 

organisasi yang kurang kondusif seperti semangat kelompok dan hubungan yang terjalin antar 

pegawai tidak maksimal, Kondisi lingkungan kerja fisik belum memadai seperti dengan tata letak 

ruang kerja yang belum maksimal sehingga menimbulkan kejenuhan dan kebosanan para pegawai 

saat kerja dan sirkulasi udara yang belum memadai yang menyebabkan pegawai merasa kurang 

nyaman saat bekerja.

Pokok Masalah 

Apakah human relation, kondisi lingkungan kerja fisik dan 

iklim organisasi mempengaruhi kinerja pegawai pada UPTD 

Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Provinsi Bali di 

Kabupaten Badung?

Grand Teori :

Goal - Setting Theory

Hipotesis

H1:  Human relation 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai.

H2: Lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai.

H3: Iklim organisasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai.

Teknik analisis :

1. Uji Instrumen Penelitian

2. Uji Asumsi Klasik

3. Analisis Regresi Linier Berganda

4. Analisis Korelasi Berganda

5. Uji Koefisien Determinasi (R2)

6. Uji t

Pembahasan

Simpulan, Keterbatasan, Saran

Kajian penelitian sebelumnya :

Pengaruh Human Relation 

Terhadap Kinerja

Susanti (2014)

Talumantak (2016)

Fadilah (2015)

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja

Thoyib (2013)

Karundeng (2013)

Murniatty dan Yeni (2016)

Pengaruh Iklim Organisasi 

Terhadap Kinerja

Rahmawanti (2014)

Virgiyanti (2018)

Prihastoto (2017)

 

3.2 MODEL PENELITIAN 

Human Relation
(X1)

Iklim Organisasi
(X2)

Lingkungan Kerja Fisik
(X3)

Kinerja

(Y)

 

H1 : Human Relation berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 
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pegawai pada UPTD Pelayanan Pajak 

dan Retribusi Daerah Provinsi Bali di 

Kabupaten Badung. 

H2 : Lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada UPTD 

Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah 

Provinsi Bali di Kabupaten Badung. 

H3 : Iklim Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada UPTD Pelayanan Pajak 

dan Retribusi Daerah Provinsi Bali di 

Kabupaten Badung. 

IV. METODE PENELITIAN 

4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

UPTD Pelayanan Pajak dan 

Retribusi Daerah Provinsi Bali di 

Kabupaten Badung yang beralamat 

di Jalan I Gusti Ngurah Rai 

No.203, Mengwi, Badung. 

4.2 Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi objek penelitian adalah 

pengaruh human relation (X1), 

lingkungan kerja fisik (X2) dan 

iklim organisasi (X3) terhadap 

kinerja pegawai (Y) UPTD 

Pelayanan Pajak dan Retribusi 

Daerah Provinsi Bali di Kabupaten 

Badung. 

4.3 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono 

(2016:72) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh 

pegawai UPTD Pelayanan Pajak 

dan Retribusi Daerah Provinsi Bali 

di Kabupaten Badung yang 

berjumlah 44 orang pegawai. 

Mengingat jumlah populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 44 orang 

maka dengan sendirinya populasi 

akan digunakan sebagai responden 

atau dengan kata lain penelitian ini 

adalah sensus. 

4.4 Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui data 

yang diperlukan dalam penelitian 

ini, terdapat beberapa metode 



 

Jurnal EMAS                                                                           E-ISSN : 2774-3020 

 

183 
Vol 3 Nomor 6 Juni 2022 

pengumpulan data yang dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Metode observasi Merupakan 

metode pengumpulan data 

dengan mengamati atau 

meninjau secara langsung di 

lokasi penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui kondisi yang 

terjadi atau untuk membuktikan 

kebenaran data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

2) Metode kuisioner merupakan 

metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara 

menyebarkan suatu pernyataan 

yang tersusun secata sistematis 

dan standar yang diberikan 

kepada sampel penelitian 

tentang human relation, 

lingkungan kerja fisik, iklim 

organisasi dan kinerja pegawai 

(Sugiyono,2016:87).  

3) Metode wawancara merupakan 

metode pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan secara bebas baik 

terstruktur maupun tidak 

terstruktur dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi secara 

luas mengenai objek 

penelitian(Sugiyono,2016:128).  

4) Metode dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data yang 

diperlukan sebagai bahan data 

informasi sesuai dengan masalah 

penelitian.  

V. HASIL ANALISIS DAN 

PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Uji Validitas  

Berdasarkan hasil 

pengujian validitas diperoleh 

nilai koefisien dari masing-

masing instrumen penelitian 

lebih besar dari 0,3 yang 

berarti instrumen penelitian 

dari variabel human relations, 

lingkungan kerja fisik, iklim 

organisasi dan kinerja pegawai 

adalah valid. 

5.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil 

pengujian dapat diketahui 

bahwa nilai cronbach’s alpha 

masing-masing variabel 

human relations, lingkungan 

kerja fisik, iklim organisasi dan 

kinerja pegawai memiliki 

cronbach’s alpha lebih besar 
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dari 0,60, maka masing-masing 

variabel sudah reliabel. 

5.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

Hasil Tabel 5.12 di atas 

menunjukkan Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah 0,162 lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa 

variabel tersebut berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

 

 

Hasil perhitungan 

menunjukkan semua variabel 

bebas memiliki nilai tolerance 

> 0,10. Hasil perhitungan nilai 

varians infation factor (VIF) 

juga menunjukkan semua 

variabel bebas memiliki nilai 

VIF < 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas pada variabel 

bebas dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji Glejser diperoleh 

nilai signifikansi, semua variabel 

bebas memiliki nilai Sig. lebih 

besar dari 0,05. Hal ini berarti 

model regresi tersebut tidak  

mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 
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5.4 Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Berdasarkan tabel 

diperoleh suatu persamaan 

regresi linier berganda sebagai 

berikut :  

Y = 0,537 + 0,256 X1 + 0,298 

X2 + 0,330 X3  

1. Nilai koefisien regresi 

human relations sebesar 

0,256. Hal ini menunjukkan 

variabel human relation 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. Ini berarti 

jika variabel lain konstan, 

setiap kenaikan variabel 

human relations maka 

kinerja pegawai akan 

meningkat.  

2. Nilai koefisien regresi 

lingkungan kerja fisik 

sebesar 0,298. Hal ini 

menunjukkan variabel 

lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. Ini berarti 

jika variabel lain konstan, 

setiap kenaikan variabel 

lingkungan kerja fisik maka 

kinerja pegawai akan 

meningkat. 

3. Nilai koefisien regresi iklim 

organisasi sebesar 0,330. Hal 

ini menunjukkan variabel 

iklim organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

pegawai. Ini berarti jika 

variabel lain konstan, setiap 

kenaikan variabel iklim 

organisasi maka kinerja 

pegawai akan meningkat. 

5.5 Analisis Korelasi 

Linear Berganda 

Berdasarkan hasil olah 

data dengan menggunakan SPSS 

dapat dilihat pada tabel 5.17 

diperoleh nilai koefisien korelasi 

berganda (R) sebesar 0,977 yang 

berarti terdapat hubungan yang 

sangat kuat. R bertanda positif 
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artinya ada hubungan yang 

searah, human relation (X1), 

lingkungan kerja fisik (X2) dan 

iklim organisasi (X3) meningkat 

maka kinerja pegawai (Y) juga 

akan meningkat. Begitu juga 

sebaliknya jika human relation 

(X1), lingkungan kerja fisik (X2) 

dan iklim organisasi (X3) 

menurun maka kinerja pegawai 

(Y) juga akan menurun.  

5.6Analisis Determinasi (R2) 

 

  Berdasarkan Tabel 

menunjukkan bahwa nilai R 

Square sebesar 0,954 bahwa 

tingkat korelasi antara variabel 

independen dengan variabel 

dependen sebesar 95,4% yang 

artinya variabel independen 

dalam penelitian ini yaitu human 

relations, lingkungan kerja fisik 

dan iklim organisasi mampu 

menjelaskan 95,4% kinerja 

pegawai dan sisanya sebanyak 

4,6% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar model. 

5.7 Hasil Uji-t 

   Berdasarkan hasil uji  

menunjukkan bahwa : 

1. Nilai signifikansi variabel 

human relation 0,019 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga Ho 

diterima yang artinya human 

relations berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai.  

2. Nilai signifikansi variabel 

lingkungan kerja fisik 0,000 

lebih kecil dari 0,05 sehingga 

Ho diterima yang artinya 

lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  

3. Nilai signifikansi variabel 

iklim organisasi 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga Ho 

diterima yang artinya iklim 

organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  
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VI. PENUTUP 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan hasil pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Human relations berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada UPTD 

Pelayanan Pajak dan Retribusi 

Daerah Provinsi Bali di 

Kabupaten Badung.  

2. Lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada UPTD Pelayanan 

Pajak dan Retribusi Daerah 

Provinsi Bali di Kabupaten 

Badung. 

3. Iklim organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada UPTD 

Pelayanan Pajak dan Retribusi 

Daerah Provinsi Bali di 

Kabupaten Badung. 

 

 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak 

terlepas dari keterbatasan yang 

nantinya dapat disempurnakan 

dan dilengkapi oleh peneliti 

selanjutnya. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini hanya meneliti 

pengaruh human relation, 

lingkungan kerja fisik dan 

iklim organisasi terhadap 

kinerja pegawai, sedangkan 

masih banyak variabel lain 

yang menyebabkan meningkat 

atau menurunnya kinerja 

pegawai. 

2. Peneliti hanya melakukan 

penelitian pada UPTD 

Pelayanan Pajak dan Retribusi 

Daerah Provinsi Bali di 

Kabupaten Badung, 

diharapkan untuk penelitian 

dengan lokasi penelitian yang 

lebih luas sehingga dapat 

diperoleh hasil yang lebih 

kompleks. 
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6.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dilakukan, dapat 

dirumuskan saran sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh Human Relation 

terhadap kinerja pegawai dapat 

dijelaskan dengan beberapa 

indikator. Hubungan dengan 

rekan kerja (X1.1) memiliki 

skor terendah yaitu 4,18 dari 

hasil tanggapan responden 

dengan pernyataan pada 

kuesioner “Pegawai saling 

bekerjasama untuk mencapai 

tujuan organisasi”. Dengan 

adanya hal tersebut maka 

disarankan kepada pimpinan 

UPTD Pelayanan Pajak dan 

Retribusi Daerah Provinsi Bali 

agar dapat mengarahkan para 

pegawai sehingga dapat 

meningkatkan hubungan antar 

rekan kerja melalui kerjasama 

yang terjalin dengan baik untuk 

dapat mencapai tujuan dari 

organisasi. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja 

Fisik terhadap kinerja pegawai 

dapat dijelaskan dengan 

beberapa indikator. Ruang 

gerak  (X2.5) memiliki skor 

terendah yaitu 4,16 dari hasil 

tanggapan responden dengan 

pernyataan pada kuesioner 

“Pegawai memiliki ruang gerak 

yang cukup sehingga merasa 

nyaman dalam bekerja”. 

Dengan adanya hal tersebut 

maka disarankan kepada 

pimpinan UPTD Pelayanan 

Pajak dan Retribusi Daerah 

Provinsi Bali agar dapat 

menyediakan ruang gerak yang 

cukup atau memperluas ruang 

kerja untuk pegawai sehingga 

dapat merasa nyaman dalam 

bekerja 

3. Pengaruh Iklim Organisasi 

terhadap kinerja pegawai dapat 

dijelaskan dengan beberapa 

indikator. Hubungan 

interpersonal dan semangat 

kelompok  (X3.5) memiliki skor 

terendah yaitu 4,16 dari hasil 

tanggapan responden dengan 
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pernyataan pada kuesioner 

“Semangat kelompok dan 

hubungan pegawai yang baik 

membuat saya menjadi nyaman 

dalam melakukan pekerjaan. 
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